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ABSTRACT

Fire Hydrant System Planning as Fire Emergency in Building of Mess BCA Bogor

Alamsyah

Civil Engineering, Palembang Muhammadiyah University

Alamsyah9711@gmail.com

Abstract: Fire is a disaster that originates from unwanted fire and is very detrimental to humans.
Therefore, the building must install this installation as an effort to prevent the risk of damage
caused by fires both assets and everything inside the building. This study aims to tighten the fire
hydrant system as a fire emergency in the BCA BCA building. The results showed that the plan
used was a hydrant pillar. In addition, there are two types of pipes used, namely distribution pipes
with a diameter of 4 inches (100 mm) and servant pipes with a diameter of 2.5 inches (65 mm).
The required Main Pump Power is 31.1 kw, while the Jockey Pump Power needed is 1.31 kw.

Keywords: Fire Hydrant, Fire, Building
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INTISARI

Perencanaan Sistem Fire Hydrant Sebagai Tindak Darurat Kebakaran Pada
Bangunan Gedung Mess BCA Bogor

Alamsyah

Teknik Sipil, Universitas Muhammadiyah Palembang
Alamsyah9711@gmail.com

Abstrak : Kebakaran merupakan bencana yang bersumber dari api yang tidak dikehendaki dan
sangat merugikan manusia. Oleh sebab itu, gedung wajib memasang instalasi ini sebagai usaha
dari pencegahan terjadinya resiko kerusakan akibat dari kebakaran baik itu aset maupun segala hal
yang berada didalam gedung. Penelitian ini bertujuan untuk merencang sistem fire hydrant sebagai
tindak darurat kebakaran pada bangunan gedung Mess BCA Bogor. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perencanaan yang digunakan adalah hydrant pilar. Selain itu, jenis pipa yang digunakan ada
dua macam yaitu pipa distribusi dengandiameter 4 inci (100 mm) dan pipa pelayan dengan
diameter 2,5 inci (65 mm). Daya Pompa Utama yang dibutuhkan sebesar 31,1 kw, sedangkan
Daya Pompa Jockey yang dibutuhkan sebesar 1,31 kw.

Kata Kunci : Fire Hydrant, Kebakaran, Gedung
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebakaran merupakan bencana yang bersumber dari api yang tidak

dikehendaki dan sangat merugikan manusia. Kerugian yang ditimbulkan oleh

kebakaran ini tidak hanya berupa kerugian individual seperti harta benda dan

nyawa, namun juga kerugian bagi suatu instalasi atau sarana vital yang menguasai

hajat hidup banyak orang seperti halnya gedung perkantoran juga sarana gedung

pendidikan dan lain sebagainya. Kebakaran menjadi masalah yang sering terjadi

pada bangunan atau gedung. Kebakaran dapat terjadi kapan saja karena banyak

peluang yang dapat memicu terjadinya bencana ini. Sebagaimana diketahui bahwa

di dalam suatu konstruksi gedung banyak sekali ditemukan kondisi dan situasi

yang memungkinkan terjadinya kebakaran seperti kebocoran gas dan hubungan

arus pendek listrik.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan

Kerja tujuan umum K3 yang termasuk penanggulangan kebakaran yang bertujuan

untuk melindungi tenaga kerja dan orang lain serta aset perusahaan dan

lingkungan masyarakat. Pernyataan pada pasal 3 ayat 1 poin b.d.q UU No. 1 tahun

1970 menyatakan bahwa penanggulangan kebakaran meliputi pencegahan,

pengurangan dan pemadaman kebakaran, memberikan kesempatan jalan untuk

menyelamatkan diri pada waktu kebakaran serta pengendalian penyebaran panas,
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asap dan gas (Undang-undang No.1, 1970). Selain itu pada Kepmenaker

186/Men/1999 yang menjelaskan bahwa perusahaan wajib mencegah, mengurangi

dan memadamkan kebakaran di tempat kerja (Kepmenaker, 1999).

Menurut beberapa peraturan yang disebutkan sebelumnya bahwa suatu

konstruksi gedung harus memiliki sistem penanganan kebakaran sendiri. Peralatan

yang dipakai untuk menangani kebakaran suatu gedung biasanya ialah hidran

kebakaran. Pemasangan alat pemadam ini sangat diperlukan sebagai penanganan

pertama bencana kebakaran dari suatu gedung sebelum petugas pemadam

kebakaran tiba di lokasi. Gedung-gedung bertingkat seharusnya memiliki

peralatan pemadam kebakaran karena gedung bertingkat memiliki risiko terhadap

bahaya kebakaran lebih tinggi dibanding gedung yang hanya memiliki satu

lantai.

Gedung Mess BCA Bogor tentu membutuhkan sistem fire hydrant. Pada

bulan Agustus 2019, Gedung Mess BCA Bogor masih dalam tahap pembuatan

pondasi. Pada bulan Februari 2020, pihak Gedung Mess BCA Bogor belum

menentukan perencanaan perencanaan sistem fire hydrant. Karena banyak

peralatan yang menjadi pemicunya, pada gedung bertingkat juga terdapat instalasi

listrik yang lebih kompleks dari gedung satu lantai. Namun tak dapat dipungkiri

sesungguhnya semua gedung wajib memasang instalasi ini sebagai usaha dari

pencegahan terjadinya resiko kerusakan akibat dari kebakaran baik itu aset

maupun segala hal yang berada didalam gedung. Oleh karena itu untuk

menghindari terjadinya hal yang tidak diinginkan dari bencana kebakaran ini ialah
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dengan dilakukannya pemasangan sistem penanganan kebakaran seperti hidran

kebakaran.

1.2 Maksud dan Tujuan

Maksud diadakannya penelitian adalah untuk mengetahui sistem

perencanaan rancangan fire hydrant pada gedung Mess Bank BCA di Kota Bogor

sebagai tindak darurat kebakaran.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Menentukan perencanaan sistem hydrant kebakaran pada gedung Mess Bank

BCA di Kota Bogor.

2. Menentukan kebutuhan pipa pada pemasangan hydrant kebakaran pada

gedung Mess Bank BCA di Kota Bogor.

3. Menentukan daya pompa hydrant di gedung Mess Bank BCA di Kota

Bogor.

1.3 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1. Bagaimana perencanaan hidran kebakaran pada gedung Mess Bank BCA Kota

Bogor?

2. Bagaimana menentukan kebutuhan pipa perencanaan hidran kebakaran pada gedung

Mess Bank BCA Kota Bogor?
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3. Bagaimanakah daya pompa hydrant di gedung Mess Bank BCA di Kota Bogor?

1.4 Batasan Masalah

Penelitian ini membatasi permasalahan sebagai berikut.

1. Tidak membahas mengenai sistem elektrikal dan mekanikal.

2. Hanya merencanakan pemasangan hidran kebakaran halaman (hidran pilar) dan

tidak membahas serta tidak menghitung mengenai pemasangan sprinkler dan APAR.

3. Hanya memperhitungkan bangunan gedung yang memiliki 6 (enam) lantai.

4. Gedung yang diteliti yaitu gedung Mess Bank BCA di Kota Bogor.

5. Hanya membahas perpipaan hidran kebakaran.

1.5 Sistematika Penulisan

Untuk dapat memberikan gambaran dan juga penjelasan tentang pokok

masalah yang akan dibahas, maka sistematika penulisan ini dibagi menjadi

beberapa pokok pembahasan, dengan penulisan sebagai berikut :
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BAB I PENDAHULUAN

Berisi penulisan latar belakang, maksud dan tujuan, permasalahan,

metode pengumpulan data, dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

Menjelaskan pengertian drainase, jenis-jenis drainase, dan membahas

rumus-rumus pengolahan data yang akan digunakan untuk

menyelesaikan penelitian ini.

BAB III METODELOGI PENELITIAN

Metodelogi penelitian menjelaskan mengenai langkah kerja,

pengumpulan data primer dan skunder dan bagan alir penelitian.

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisikan tentang pengolahan data dan pembahasan berupa

hasil penelitian serta menganalisa data tersebut dengan menggunakan

rumus-rumus.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan yang diambil dari keseluruhan hasil penelitian

dan juga berisi saran yang berguna untuk mengoptimalkan penelitian-

penelitian selanjutnya.
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1.6 Bagan Alir Penulisan

Gambar 1.1 Bagan Alir Penulisan
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